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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: 1) Bagaimana pengendalian bahan
baku agar dapat mencapai target produksi pada PT. Berdikari Sari Utama?

PT. Berdikari merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produsen utama di
tepung tapioka dan tepung beras, yang digunakan sebagai bahan baku industri makanan,
yaitu sebagai objek penelitian penulis.

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Deskriptif, Menurut Sugiyono
(2014), Penelitian deskriptif sebagai suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa
pada masa sekarang dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada usaha tepung tapioka PT.
Berdikari Sari Utama telah melakukan pengendalian bahan baku dengan baik untuk
mencapai target produksi.

Hendaknya Setiap pemilik usaha tepung tapioka harus lebih meningkatkan
manajemen dalam hal pengedalian bahan baku, seperti kerja sama antara pemilik usaha
tepung tapioka dengan supplier agar pengendalian bahan baku dapat berjalan dengan
baik dan sesuai yang diharapkan.
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PENDAHULUAN

Kegagalan pengendalian persediaan

bahan baku akan menyebabkan kegagalan

dalam memperoleh laba. Untuk itu penting

bagi setiap perusahaan mengadakan

pengendalian persediaan untuk memperoleh

tingkat persediaan optimal dengan menjaga

keseimbangan antara biaya persediaan yang

terlalu banyak dengan biaya persediaan yang

terlalu sedikit. Persediaan bahan baku yang

cukup dapat mempelancar proses produksi

serta barang jadi yang dihasilkan harus dapat

menjamin efektifitas kegiatan pemasaran,

yaitu memberikan kepuasan kepada

pelanggan karena apabila barang tidak

tersedia maka perusahaan kehilangan

kesempatan merebut pasar dan perusahaan

tidak dapat mensuplay barang pada tingkat

optimal. Agar kegiatan produksi dapat

memperoleh hasil yang sesuai dengan yang

diinginkan dalam jumlah hal yang diproduksi

oleh perusahaan dalam satu periode, maka

diperlukan adanya pelaksanaan produksi yang

disertai dengan penegendalian produksi.

Pengendalian ini bertujuan agar barang jadi

atau hasil proses produksi dapat sesuai

dengan apa yang diinginkan oleh konsumen

baik dalam kualitas maupun kuantitas waktu

penyerahan. Sedangkan dari perusahaan itu

sendiri juga diperlukan penyesuaian dalam

efisien penggunaan faktor-faktor produksi

yang dimiliki perusahaan untuk mencapai

keseimbangan antara hasil produksi dengan

faktor-faktor produksi yang tersedia.

Ketidaktepatan dalam pengadaan faktor-faktor

produksi yang dimilki oleh perusahaan akan

menimbulkan adanya pemborosan

mengakibatkan kerugian finansial.

METODEPENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini penulis

menggunakan beberapa metode dan teknik

penelitian untuk memperoleh data-data yang

diperlukan Metode Penelitian yang diambil

adalah deskriptif.

, yaitu suatu metode

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai variabel mandiri, baik satu variabel/lebih

tanpa membuat perbandingan atau

menghubungkan dengan variabel yang lain.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada produksi tepung tapioka tidak

dipungkiri jika pernah terjadi suatu kelebihan

dan kekurangan bahan baku.

Namun hal itu tidak menjadi sebuah

masalah karena apabila terjadi kelebihan

bahan baku maka bahan baku tersebut akan

dialihkan ke produksi tepung tapioka yang

lainnya. Namum jika terjadi kekurangan bahan

baku hal yang pertama dilakukan oleh

penanggung jawab adalah mempercepat

pesanan bahan baku yang selanjutnya dan jika

pesanan tidak bisa untuk dipercepat karena



faktor tertentu yang mempengaruhi sehingga

terhambat pengirimannya maka penanggung

jawab bahan baku akan mengambil bahan

baku produksi tepung tapioka yang lain untuk

digunakan secepatnya agar produksi dapat

berjalan lancar dan tidak membuang banyak

waktu.

Peneliti menyimpulkan bahwa pada

produksi tepung tapioka menggunakan suatu

teknik pengendalian bahan baku dalam rangka

pencapaian target produksi, hal ini didukung

dengan adanya peneliti terdahulu Oleh FahmI

Ramadhan dengan judul Analisis pengendalian

persediaan bahan baku dengan menggunakan

metode EOQ (Economi Order Quantity ) Pada

CV. Sulawesi Trans Mandiri dengan hasil

penelitian yang menyatakan bahwa

pengendalian persediaan bahan baku

mendukung kelancaran proses produksi.

PENUTUP

1. Apabila terjadi kelebihan bahan baku maka

bahan baku tersebut akan dialihkan ke

produksi tepung tapioka lainnya. Selain

dengan adanya stok bahan baku yang

selalu tersedia pengendalian juga dilakukan

pada proses penyimpanan bahan baku.

Penyimpanan bahan baku dilakukan pada

ruangan tertutup atau gudang.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk

mengkaji lebih banyak sumber maupun

referensi yang berkaitan dengan

pengendalian bahan baku dalam rangka

pencapaian target produksi agar hasil

penelitianya dapat lebih baik dan lebih

lengkap lagi. Peneliti selanjutnya

diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam

proses pengumpulan data dan segala

sesuatunya sehingga peneliti dapat

dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti

selanjutnya diharapkan dapat melakukan

wawancara yang lebih melalui sumber yang

kompoten dalam hal pengendalian bahan

baku dalam rangka pencapaian target

produksi.
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